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Abstrak
 

Persaingan dalam dunia bisnis penerbangan semakin bergejolak akhir-akhir ini. Strategi "low cost airline"

atau strategi berkonsep murah menjadi tren yang sedang naik daun. Namun yang jelas Pemerintah Indonesia

sampai detik ini belum pernah mengumumkan adanya Low Cost Airline.

 

Kebijakan pemerintah di bidang angkutan udara membawa dampak positif dan negatif bagi industri

penerbangan. Sisi positif ditandai dengan peningkatan sisi pelayanannya karena adanya persaingan yang

ketat, operasi yang lebih efisien dan efektif, serta harga tiket yang relatif murah sehingga bisa dinikmati

konsumennya dan tidak hanya terbatas konsumen lama tetapi juga konsumen baru. Istilah Garuda,

membidik pasar menengah ke bawah. Sedang sisi negatifnya adalah apabila manajemen maskapai

penerbangan tidak mampu bertahan dengan situasi bersaing, maka kemungkinannya hanya dua, pertama,

perusahaan tidak akan mampu bersaing dalam pasar, yang kedua apabila dipaksakan, faktor kenyamanan

dan keselamatan konsumen dapat diabaikan. Kecenderungan yang terjadi di pasar adalah tarif yang

ditawarkan kepada pelanggan jauh berada di bawah publish fare. Kondisi ini terjadi karena keadaan pasar

airline business saat ini adalah penawaran lebih besar daripada permintaan. Penawaran disini dimaksudkan

banyaknya perusahaan penerbangan yang masuk pasar, sedangkan permintaan seat dan space lebih kecil dari

seat dan space yang tersedia. Akibatnya timbul persaingan yang tajam dan tidak sehat di antara perusahaan

penerbangan dalam menentukan tarif yang akan diberlakukanya dari segi produk, promosi dan saluran

distribusi hampir semua perusahaan penerbangan yang beroperasi baik di domestik maupun di dunia

internasional, memiliki pola yang hampir sama. Hal ini menyebabkan perusahaan penerbangan baik

penerbangan domestik maupun penerbangan internasional melakukan kebijakan tarif yang jauh lebih rendah

dari tarif batas atas, sehingga pemerintah mengambil tindakan menetapkan tarif referensi.

 

Inovasi dan diversifikasi usaha juga dapat menjadikan perusahaan tetap bersaing dan bermain dalam pasar.

Inovasi dilakukan terhadap penetapan tarif, untuk itu Garuda melakukan product differentiation &

innovative pricing (multiple-price) berdasarkan customer value setiap sub-classes dengan tujuan Garuda

dapat mengambil lebih banyak surplus produsen dengan sub-classes jika dibanding single price. Pola Nub &

Spoke memungkinkan perusahaan penerbangan mengurangi atau menekan biaya operasinya dengan cukup

signifikan: Dengan demikian mampu meningkatkan efisiensi dan menawarkan pelayanan angkutan udara

kepada para konsumennya dengan harga yang cukup murah. Diversifikasi juga dilakukan Garuda dengan

membuat produk citilink. Citilink dari Garuda merupakan product differentiaton yang bertujuan untuk

membidik pasar menengah ke bawah menjadi strategi yang baik dalam meningkatkan performance

perusahaan.

 

Pada dasarnya Regulasi di bidang angkutan udara niaga berjadwal yang mengetengahkan masalah
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penyelenggaraan udara, penetapan tarif dan juga kebijakan persaingan dapat dikatakan cukup memadai dan

merespon keinginan masyarakat. Deregulasi yang terjadi pada kebijakan penyelenggaraan angkutan udara

dan penetapan tarif membuka kompetisi di udara, sehingga menciptakan iklim kondusif bagi industri

penerbangan itu sendiri. Sementara kebijakan persaingan merupakan suatu pendekatan baru dalam sistim

hukum kita, oleh karena itu dapat dimaklumi apabila substansi dan cara pemecahannya masih diperlukan

pengalaman dan pemahaman baik dari dunia usaha, pemerintah dan lembaga penegak hukum.


